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MOTIO

“Sesuatu yang belum dikevjakan, sexinghali tampak mustahil ; kita baw
yakin kalau Rita telah berhasil melafukannya dengan bai”

Hupersembahbian untuk :
% Wlbakh SWT yang selalu membexkati langhabifu

* Uyahanda (Rubingin) dan Jbunda (Suntini) tewcinta yang
senantiasa mende’akanfu dan menanatifian Rebexfiasibantfu

 Sebunuh anggota febuarga fu (Rakaf Widedo Zubiante, mbk Susi
Susanti dan adif Ru texcinta Febi (lnisa) senantiasa menantifan
kebexhasilanfu

* Heponakanku (Adelia dan Udelina ) yang selalu di kangeni waktu
huliyah

 Sahabat sepevjuangna Studi Pendidifian Ugama Jolam anghatan
2012,

< Jeman-teman kampus Siti Nuvjannah, Rivin, Septa, Laili, T ahan,
M. A, Siti Rakayu Nurabimah, Nurdifie, yang menjadi tempat
curhat fu dan yang sebalu memberifan nasehat kepada fiu

% Jeman-teman bedeng pink (stifka, Nita, Rini, Yeni, Sarah, MER
Dewi, Latifa, Tta, Rista, Nuwl yang selalu di kangeni.

% Abmamatex fu Universitas Mubammadiyah Patembang



ABSTRAK

Judul penelitian adalah pengaruh metode penugasan terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran kemuhammadiyah di SMA Muhammadiyah Makarti Jaya.

Metode pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
kemuhammadiyahan untuk membentuk siswa aktif dan berprestasi dalam
mengikuti pelajaran kemuhammadiyahan dan meningkatakan pemahaman,
penghayatan, kesadaran, pengalaman, serta pembudayaan, nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta insan takwa baik dalam posisinya sebagai
makhluk Allah swt di muka bumimaupun sebagi warga Negara Indonesia, sebagai
dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah pengaruh metode
penugasan pada siswa, untuk megetahui hasil belajar siwa mata pelajaran
kemuhammadiyahan dan untuk mengetahui pengaruh metode penugasan terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran kemuhammadiyahan SMA Muhammadiyah
Makarti Jaya.

Dalam penelitian ini ditetapkan yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa SMA Muhammadiyah Makarti Jaya dan yang menjadi sampel adalah siswa
kelas XI dengan jumlah 32 siswa. Jenis data yang dihimpun adalah data primer
bersumber dari hasil belajar siswa kelas XI diperoleh melalui dokumentasi yang
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Analisis datanya menggunakan
analisis kuantitatif.

Jadi hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa : Tinggi rendahnya
hassil belajar siswa mata pelajaran kemuhammadiyahan ada hubungan atau
dipengaruhi oleh metode penugasan mata pelajaran kemuhammadiyahan
sekalipun korelasi Positife itu hanya cukupan (sedang).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sering ditafsirkan usaha pendidikan sebagai bimbingan kepada
anak untuk mencapai kedewasaan, yang kelaknya anak ini mampu berdiri
sendiri dan mengejar cita-cita. Pendapat ini dipelopori prof. Dr. M.J.
Langeveld sebagia anak dari zamannya dan lingkungannya. Pendidikan
menurut  tafsiran ini membutuhkan anak-anak yang cakap serta
individualistis yang mengejar kepentingannnya sendiri. Maka pendidikan
tak lepas dari situasi dan kondisi konkrit dalam masyarakat, karena
pendidikan salalu mempunyai watak yang dicerminkan oleh keadaan dan
sifat masyarakatnya. Keadaan dan sifat tiap masyarakat berbeda, sehingga
tidak mungkin ada pendidikan yang bersifat universal. Pendidikan
senantiasa merupakan refleksi dari suatu obyektif serta syarat sejarah yang
konkrit pada waktu itu. Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara dikatakan
bahwa pendidikan pada hakekatnya adalah wusaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan dalam dan luar sekolah dan

berlangsung seumur hidup. '

Pendidikan merupakan amal usaha Muhammadiyah yang diadakan
pertama kali bahkan sebelum Muhammadiyah lahir dan berkembang oleh

Kyai Haji Ahmad Dahlan sendiri. Kini, setelah lebih dari 70 tahun,

' Pasribu B Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar ( Bandung : Tarsito, 1995 ), hal .1



pendidikan itu pulalah yang merupakan amal usaha Muhammadiyah yang
paling besar, banyak berpengaruh, di samping usaha dakwah melalui jalur
non formal seperti pengajian rutin, jumlahnya akan lebih besar dari usaha

; - >
atau amal usaha Muhammadiyah melalui sekolahan tersebut.

Muhammadiyah  dikenal sebagai salah satu  organisasi
kemasyarakatan Islam terbesar di Indonesia. Muhammadiyah juga dikenal
sebagai gerakan dakwah dan pembaharuan Islam yang cukup moderat di
negeri ini. Gerakan dakwah Muhammadiyah yang didirikan K.H. Ahmad
Dahlan 1912 antara lain ditempuh melalui pembaharuan terhadap ajaran
Islam dan peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui pendirian
amal usaha Muhammadiyah yang mencakup bidang pendidikan,
kesehatan, perekonomian, dan sebagainya. Amal usaha bidang pendidikan
diwujudkan dengan pendirian sekolah-sekolah Muhammadiyah dari
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan dan Perguruan

Tinggi Muhmmadiyah. *

Di dalam al-Qur’an surat al-Kahf ayat : 66 terdapat ayat tentang

mengajarkan ilmu.

n )
-

| NERTEINE L-i-f(r‘l"”,’: UT:}"&;':TJ‘ [sesn 4 J6

* Abdul Munir Mulkhan, warisan intelektual kh Ahmad dahlan dan amal
muhammadiyah, cet. 1, (Yogyakarta : PT. Percetakan Persatuan Yogyakarta, 1990), hal. 94
Ahmad Syafi'l Maarif, Membumikan Gerakan Ilmu dalam Muhammadiyah,
(Yogyakarta: pustaka pelajar,2010), hal .175



Artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
vang telah diajarkan kepadamu?"’

Hal ini sejalan dengan ajaran Islam. Dalam Islam, ilmu menjadi
modal bagi umat manusia untuk mengarungi samudera kehidupan dunia.
Fakta ini bisa diamati, wahyu yang pertama kali diberikan kepada
Rasulullah adalah perintah membaca (Qs. al-Alaq:1-5). Membaca itu
gerbang menuju ilmu.’ llmu yang kita peroleh itu bisa berasal dari sekolah
maupun diluar sekolah, sehingga apa bila disekolah guru bertanggung

Jjawab kepada siswa untuk memberikan ilmunya dan wawasan yang lebih

luas.

Setiap guru memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan
dan pengalaman pembelajaran yang berbeda-beda. Kompetensi
pembelajaran biasanya dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan.
Guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan biasanya lebih terampil
memilih metode yang tepat dalam menerapkannya, sedangkan guru yang
latar belang pendidikanya kurang relevan, sekélipun tepat dalam
menentukan metode, namun sering mengalami hambatan dalam
menerapkannya, jadi untuk seorang guru harus memiliki jiwa yang
profesional, agar dalam menyampaikan materi pelajaran bisa berhasil

sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.”

* Al-Qur ‘an dan terjemah, ( Jawa Barat:Diponegoro,2010), hal.301
® Ibid, hal. 119
¢ Sobary Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, ( .ombok : Holistica , 2013 ) hal. 90



Para ahli memberikan beberapa definisi tentang metode mengajar
sebagai berikut :

. Hasan Langgulung mengemukakan bahwa metode
mengajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Abd Ar-Rahman Ghunaimah mendefinisikan metode

mengajar dengan cara-cara yang praktis dalam

mencapai tujuan pengajaran.

3. Al-Abrasyi mengemukakan pengertian metode
mengajar sebagai jalan yang diikuti untuk memberikan
pengertian kepada murid-murid tentang segala macam
materi dalam berbagai pelajaran.’

3]

Jadi metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru
dengan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin di capai
setelah pengajaran berakhir. Pemberian tugas merupakan metode
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas
berdasarkan petunjuk langsung yang telah dipersiapkan oleh guru. Tugas
dapat diberikan secara kelompok atau perorangan. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pemberian tugas adalah fungsi tugas tersebut, bentuk
tugas yang diberikan oleh guru berupa pendalaman bahan pelajaran,

mengecek kembali bahan yang telah dipelajari.

Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 20 oktober 2015, di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya kelas XI, banyak
sebagian siswa yang menyukai mata pelajaran Kemuharmmadiyahan,
karena pendidikan Kemuhammadiyahan ini mengajarkan siswa untuk
menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam untuk menjadi

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Sehingga guru menggunkan

" Bukhari Umar, /imu Pendidikan Islam, { Jakarta : Amzah, 2010 ). hal. 180



metode penugasan agar siswa aktif  dalam mengikuti pelajaran
kemuhammadiyahan. Dalam hal ini penulis tertarik menuangkan sebuah
pikiran dalam sebuah tulisan yang berjudul * Pengaruh Metode Penugasan
terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya™

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Metode Penugasan pada Siswa Muhammadiyah Makarti

Jaya ?

[

Bagaimana Hasil Belajar Siswa pada Mata  Pelajaran
Kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah

Makarti Jaya ?

3. Apakah ada Pengaruh Metode Penugasan terhadap Hasil Belajar siswa

pada Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan ?

". Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan mengingat ruang
lingkup metode penugasan maka di buat batasan masalah dalam
pembahasan masalah ini di khususkan di kelas X1, Secara konseptual
penelitian ini hanya terfokus dalam membahas metode penugasan terhadap
hasil belajar siswa mata pelajar kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah

Atas Muhamamdiyah Makarti Jaya.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Pengaruh Metode Penugasan pada Siswa

Sekolah Menengah Atas Muhamamdiayah Makarti Jaya

b. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Kemuhammadiyahan Makarti Jaya

¢. Untuk mengetahui Pengaruh Metode Penugasan Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Guru Kemuhammadiyahan
dalam  Menerapkan Metode Pengajaran agar tercipta

Pembelajaran yang Efektif.

b. Sebagai bahan masukan bagi Guru Kemuhammadiyahan dalam

upaya meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

E. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang

terkumpul



Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh Metode Penugasan terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah Makarti Jaya.

Ho : Tidak ada pengaruh Metode Penugasan terhadap hasil belajar
siswa Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah

Atas Makarti Jaya

F. Variabel dan Definisi Oprasional

1. Variabel penelitian

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang
(dijinggleng-jawa) dalam suatu kegiatan penelitian (point to be
noticed), yang menunjukan variasi, baik secara kuantitatif maupun

kualitatif. Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :

a. Variabel Bebas ( Variabel Independen )

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau vyang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.



Variabel Bebas Variabel Terikat
X ¥
Metode Hasil Belajar Siswa
Penugasan Mata Pelajaran

Kemuhammadiyahan

2. Definisi Oprasional

a. Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah diletapkan.“ Jadi metode pengajaran adalah suatu cara atau tehnik
penyampaian bahan pelajaran agar siswa dapat menerima pelajaran dengan

mudah, serta mencapai tujuan yang dikehendakinya.

b. Metode (penugasan) adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan cara
guru memberi tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang telah
ditentukan dan siswa mempertangung jawabkan tugas yang telah

dibebankan kepadanya.

¢. Hasil belajar adalah Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.'’ Jadi hasil belajar adalah suatu
perolehana dari suatu proses dengan ditandai perubahan atau prestasi yang

telah diperoleh seseorang untuk mencapai tujuan.

# Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain , Straregi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rincku
Cipta. 2002), hal.46

* Ibid, hal. 98

' Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengayar, cet ke 10 Bandung : Pl
Remaja Rosdakarya :2005 ) hal. 22



d. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).'' Sedangkan belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.'? Jadi prestasi belajar adalah hasil atau
taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan kemudian akan diukur dan dinilai yang

kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

e. Mata pelajaran al-Islam merupakan mata pelajaran ciri khusus di sekolah
Muhammadiyah, yang dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan
ketakwaan siswa menurut dasar syariat Islam sesuai dengan kaidah

kehidupan Muhammadiyah."’

Jadi, metode penugasan terhadap hasil belajar siswa Mata Pelajaran
Kemuhammadiyahan untuk membentuk siswa aktif dan berprestasi dalam
mengikuti pelajaran Kemuhammadiyahan dan meningkatkan pemahaman,
penghayatan, kesadaran, pengamalan, serta pembudayaan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan siswa sehari-hari, sehingga tercipta insan takwa baik

dalam posisinya sebagai makhluk Allah SWT di muka bumi maupun

"' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta - Balai
Pustaka, 2007 ) hal. 391

** Ibid., hal.3

BMusiran, 2012 Model Pembelajaran Al-Islam  Dengan Sistem Boarding School
.http:/eprints.walisongo.ac.id/74/1/Musiran_Tesis_Sinopsis.pdf, 07 Desember 2015, 07:30
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sebagai warga Negara Indonesia, sebagai dasar penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

G. Metode Penelitian
I. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang ditetapkan oleh

penelitan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'*

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya. Yang berjumlah

139 siswa.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”” Dari
pendapat ini dapat penulis ketahui hakekatnya sampel adalah individu
vang terpilih untuk mewakili dari keseluruhan individu dalam suatu
penelitian. Karena keterbatasan waktu, dana dan kesempatan untuk
meneliti keseluruhan populasi di atas maka peneliti mengambil sampel

kelas X1 dengan jumlah 32 siswa.

"* Sugiono. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R&D, cet ke 8
(Bandung:Alfabeta, 2009), hal..80

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet ke 15( Jakarta : PT Rineka Cipla,
2013).hal.174
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2. Jenis data dan Sumber Data

a. Jenis data

Data yang diperlukan dalam peneliti ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang di ambil dari siswa yang berkenaan dengan
metode penugasan siswa dan hasil belajar siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah Makarti Jaya.

b. Sumber data

I. Primer : data primer penelitian ini mengenai metode dan hasil belajar
siswa mata pelajaran kemuhammadiyahan di kelas XI SMA
Muhammadiyah Makarti Jaya, faktor penyebab dan dampak terhadap
proses belajar, di peroleh dari sumber datanya yaitu siswa yang
menjadi sampel penelitian melalui penyebaran angket dan melihat nilai
rapot siswa pada mata pelajaran kemuhammadiyahan.

2. Sekunder : sekunder yaitu kondisi SMA Muhammadiyah Makarti Jaya
ini secara umum diperoleh dari sumber datanya yaitu Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah Makarti Jaya beserta guru melalui observasi,

dan dokumentasi.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung

maupun tidak langsung.'®

b. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahuinya. "’

¢. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil data yang bersifat dokumen yang berhubungan dengan

permasalahan.'®
4. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, dan diadakan pemeriksaan
sepenuhnya, maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
antara metode penugasan dengan variabel terikat yaitu hasil belajar
siswa maka penulis melakukan uji statistik dengan menggunakan
rumus Product Moment korelasi dengan angka kasar yang digunakan

untuk menentukan hubungna anatara keduannya.

" Team Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, 2012. Pedoman
Penulisan Skripsi, cet ke 2 (Palembang: Tunas Gemilang Press), Hal. 8

'" Ibid, hal.194

*® Ibid, hal.194
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Rumus yang dipergunakan adalah

%% = (Cx)(Cy)

rxy =

(SDx)(SDy)
Dimana :
> xy : Jumlah hasil perkalian silang (product of the moment)
antara
ftekuensi sel (f) dengan x dan y.
Cx . Nilai Korelasi pada variabel X yang dapat dicari
dengan rumus: Cx = E%
Cy : Nilai Korelasi pada variabel Y yang dapat dicari
dengan rumus : Cy = E%
SDx : Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai |
unit (dimana i-1)
SDy : Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai |
unit (dimana i- 1)
N : Namber Of Cases

H. Sistematika Penulisan

Bab Pertama : Pendahuluan, dalam bab ini penulis mengemukakan

tentang, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

" Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan ,( Jakarta :Raja Grafindo Persada 2012).
hal . 220
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LANDASAN TEORI
A. Pengertian Metode Mengajar
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani, vaitu metha dan
hodos. Metha berarti melalui atau melawati dan hodos berarti jalan atau
cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa

Arab, metode disebut tharigah. *

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara teratur
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki.?' Jadi secara umum metode dapat dipahami
sebagai cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-

konsep secara sistematis.

Definisi diatas, dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti
adanya urutan kerja yang terencana sistematis dan merupakan hasil

eksperimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. * Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan

tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan

% Ibid, hal. 180

*' Ibid, hal. 740

** Armai Arif. Penganiara llmu Metodologi Pendidikan Islam. ( Jakarta. Ciputat Pers,
2002) hal. 40

15
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mengajar guru. Dengan kata lain terciptanya interaksi edukatif, Dalam
interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing,

sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing,

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan metode pembelajaran
adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam mengajarkan pelajaran
Kemuhammadiyahan. Kata tepat dan cepat inilah yang sering diungkapkan
dalam ungkapan “efektif * dan “efisien”. Pembelajaran yang efektif dan
efisisen artinya pembelajaran yang dapat diterima dan dipahami siswa baik
dan sempurna sesuai tujuan yang diharapakan pada waktu yang telah

ditetapakan.

. Fungsi Metode dalam Proses Belajar Mengajar

Konsep guru tentang apakah mengajar itu sangat menentukan
metode mengajar manakah yang diutamakannya ada yang berpendirian
manakah bahwa gurulah yang harus memegang utama, ia vang

menentukan tujuan pelajaran, cara belajar, kecepatan belajar,

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang
kedudukan metode sebagai alat ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran,

dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Berikut adalah penjelasannya.

Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peran
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Tidak satupun kegiatan belajar mengajar vyang tidak
menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami benar
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kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar
mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat ada
ynag sedang da nada yang lambat. Faktor inteligensi memepengaruhi daya
serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghandaki
pemberian waktu yang bervariasi, sehingga penguasan penuh dapat
tercapai.

2. Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan
belajar mengajar akan dibawa. Tujuan dari kegiatan mengajar tidak pernah
tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah
satunya adalah komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk
mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan
mampu mencapai tujuan pengajaran. Jadi, guru sebaiknya menggunakan
metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajarana.’

C. Pengertian Metode Pemberian Tugas.

Metode pemberian tugas dan resitasi adalah suatu cara penyajian
pelajaran dengan cara guru memberi tugas tertentu kepada kepada siswa

mempertanggung jawabkan tugas yang di bebankan kepadanya.”’

Menurut  Syaiful Sagala Metode pemberian tugas dan resitasi adalah
cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memeberikan tugas tertentu

agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus di

* Ibid, hal 7275
** Moh, User, Usman Dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakaya, 1993 ). Hal 128
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pertanggugjawabkannya.” Tugas yang diberikana oleh guru dapat
memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah
dipelajari. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik

secara secara individual maupun kelompok.

Ramayulis mendefinisikan metode pemberian tugas tersebut adalah
suatu cara mengajar dimana seorang pendidik memberikan tugas-tugas
tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh
pendidik dan pesrta didik mempertanggugjawabkan.”® Metode ini populer
dengan sebutan pekerjaan rumah ( PR ), yaitu suatu tugas yang diberikan
guru kepada siswa untuk dikerjakan di rumah, tetapi dapat dikerjakan di
sekolah, di halaman, di perpustakaan, laboratorium, masjid, atau tempat-

tempat.

Jadi metode pemberian tugas dan resitasi adalah suatu cara atau
jalan untuk mengkaji bahan pelajaran dengan guru memberikan tugas
kepada siswa, tugas itu tidak harus dikerjakan di dalam kelas akan tetapi,
boleh dikerjakan diluar kelas seperti : di rumah perpustakaan,
laboratorium, atau ditempat lain. Tugas itu dapat dikerjakan sesuai dengan
batas waktu yang telah ditentukan dan hasil tugas itu dipertanggung
jawabkan kepada guru, dan fase mempertanggung jawabkan tugaslah

disebut resitasi.

¥ Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran , cet ke 12 ( Bandunyg : Alfabeta,
2014), hal. 219
* Ibid , hal. 361
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D. Kebaikan dan Kelemahan Metode Pemberian Tugas

(a) Kebaikan metode pemberian tugas adalah:
Metode pemberian tugas mempunyai kebaikan antara lain :

(1) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil
percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan
dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka atau
lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik; (2) mereka
berkesempatan memupuk perkembangan dan  keberanian
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri ; (3)
tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari
guru, lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan
tentang apa yang dipelajari; (4) tugas dapat membina kebiasan
siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan
komunikasi. Hal ini diperlukan sehubunagan denagn abad
informasi dan komunikasi. Yang maju demikian pesat dan cepat;
dan (5) metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar
dilakukan berbagai variasi sehingga tidak membosankan.”’

(b) Adapun kelemahan dalam pemberian tugas

(1) Peserta didik yang terlalu bodoh sukar sekali belajar.
(2) Kemungkinan tugas yang diberikan tapi dikerjakan oleh orang lain.

(3) Kadang-kadang peserta didik menyalin atau meniru pekerjaan
temannya sehingga pengalamannya kurang sempurna.

(4) Kadang-kadang pembahasannya kuran sempurna.

(5) Bila tugas terlalu sering dilakukan oleh peserta didik akan
menyebabkan :

a) Terganggunya kesehatan peserta didik, karena mereka
kembali dari sekolah selalui melakukan tugas, sehingga
waktu bermain tidak ada.

b) Menyebabkan peserta didik asal mengerjakan saja karena

mereka menganggap tugas-tugas tersebut membosankan,

(6) Mencari tugas-tugas yang sesuai denagn kemampuan setiap
individu sulit, jalan pelajaran lambat dan memakan waktu vang
lama.

27 Ibid, hal. 219
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(7) Kalau peserta didik terlalu banyak kadang-kadang pendidik tak
sanggup memerikas tugas-tugas peserta didik tersebut.”®

Metode pemberian tugas diberiakan dalam berbagai kegiatan
belajar dari semua mata pelajaran. Namun demikian, tidak semua
pembelajaran harus menggunakn metode ini, oleh karena itu dibutuhkan
profesionalisme guru dalam mengaplikasikan metode pemberian tugas

yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang kondusif.

. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan tugas yang harus diemban oleh seorang guru
dan mempertanggung jawabkannya secara sosial kepada masyarakat yakni
siswa orang tua dan pemimpin. Serta bertanggung jawab secara moral
kepada Allah swt, karena tugas yang diberiakn kepadanya adalah amanah
yang harus dilaksanakan secara profesional dan tulus dalam rangka

membina dan mengembangkan anak ke arah yang lebih baik.

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik.
Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar
ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan. Sebagai Konsekuensi
pengertian semacam ini dapat membuat suatu kecenderungan anak
menjadi pasif, karena hanya menerima informasi atau pengetahuan yang

diberikan oleh gurunya. Sehingga pengajarannya bersifat reacher centered,

¥ Ibid, hal. 363-364
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jadi gurulah yang memegang posisi kunci dalam proses belajar-mengajar

di kelas.”

Mengajar yang efektif ialah mengajar yang dapat membawa belajar
siswa yang efektif pula. Belajar disini adalah suatu aktivitas mencari,

. 3
menemukan dan melihat pokok masalah.*

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik.
Interaksi yang berniali edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar
vang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar
merencanakan  kegiatan  pengajaran  secara  sistematis  dengan

memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.’’

Berdasarkan uaraian diatas dapat dipahami bahwa belajar mengajar
suatu aktifitas yang bernilai edukatif yang menghendaki tercapainya tujuan
pengajaran dalam prose belajar siswa diharapkan untuk dapat aktif
maupun menta, karena perubahan yang diharapkan dalam proses belajar
adalah perubahan secara menyeluruh. Sedangkan mengajar aktifitas yang
dilakukan untuk membimbing peserta didik ke dalam suatu perubahan

vang diharapkan.

hal. 47

* Sardiman, Interaksi & Motifasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ),

' Ibid, hal. 92
! Ibid, hal |
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F. Tujuan Belajar Mengajar

Tujuan pendidikan ini mengacu pada tujuan nasional sebagai mana
dituntun oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun
2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung

jawab.*

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan
karena hal itu adalah suatu hal yang tidak dimiliki kepastian dalam

menentukan ke arah mana kegiatan itu dibawa.”

Dalam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai
suatu usaha untuk memberiakan rumusan hasil yang diharapkan dari
siswa/subjek belajar, setelah menyelesaikan/memperoleh pengalaman
belajar. Winarno Surakhmad memberikan keterangan bahwa rumusan dan
taraf pencapaian tujuan pengajaran adalah merupakan petunjuk praktis
tentang sejauh manakah interaksi edukatif adalah harus dibawa untuk

P . 34
mencapai tujuan akhir.

*2 Ibid, hal 137
** Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.Cir. hal 41-21
* Ibid, hal. 57
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Tujuan pengajaran inilah yang merupakan hasil belajar bagi siswa
setelah melakukan proses belajar dibawah bimbingan guru dalam

kondusif.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan pengajaran
tidak akan terlepas dari tujuan pendidikan memiliki cakupan yang luas dan
menyeluruh. Tujuan pengajaran bersifat lebih khusus dan dalam ruang
lingkup yang lebih sempit. Tujuan pengajaran dapat dijabarkan dalam
beberapa tujuan yang lebih sempit seperti tujuan institusional, tujuan

kurikuler, tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus.
. Pengertian Prestasi ( Hasil ) Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagi tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang di nyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi

pelajaran tertentu.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil belajar adalah
sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh usaha sendiri atau hasil yang
telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan lain sebagainya.’®

Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar adalah *kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.”’

# Ahamd Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jukarta :Group
2013), hal . 5
*® Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cir, hal. 391
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Hasil belajar diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh

pendidik tidak dapat dipisah-pisahkan dari usaha pendidikan itu sendiri,

penilaian merupakan salah satu aspek yang hakiki dari pada usaha sendiri.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

aktivitas yang menghasilkan perubahan dalam tingkah laku berkat latihan

dan pengalaman-pengalaman berhasil dalm belajar bila dalam diri orang

tersebut telah terjadi perubahan tingkah laku.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Fakior-faktor yang memepngaruhi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

I. Faktor intern ( faktor dari dalam siswa ), yakni keadaan atau kondisi
jasmani

a.

Faktor jasmaniah

Proses belajar seseoarang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah ataupun
ada gangguan-gangguan/kelainan-kelaianan fungsi alat indra serta
tubuhnya.

Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam
faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu
adalah: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kelelahan.

Faktor kelelahan

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan. sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.

E} T
Ibid, hal. 22
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2. Faktor Ekstern : faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.”®

Oleh karena itu bahwa adanya pengaruh dalam diri siswa
merupakan hal yang logis jika dilihat bahwa belajar adalah perbuatan
tingkah laku individu yang disadarinya. Jadi sejauh mana usaha siswa untuk
mengkondisikan dirinya dalam belajar, sejauh itu pula hasil belajar akan

capai.
1. Pengertian Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah terdiri dari dua kata, yaitu Muhammad dan
kata iyah. Muhammad dimaksudkan adalah nama Nabi dan Rasulullah
Muhammad saw bin Abdullah, dan kata iyah diartikan pengikut. Maka
secara lengkap arti kata Muhammadiyah itu ialah Pengikut Nabi

g9
Muhammad saw. °

Muhammadiyah dikenal sebagai sebagai salah satu organisasi
sosial kemasyarakatan Islam terbesar di Indonesia. Muhammadiyah juga
dikenal sebagai gerakan dakwah dan pembaharuan Islam yang cukup
moderat di negeri ini Gerakan dakwah Muhammadiyah yang didirikan
K.H. Ahmad Dahlan 1912 antara lain ditempuh melalui pembaharuan

terhadap ajaran Islam dan peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat

¥ Ibid. hal 12
3 AL Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 11, IV, VI 2010, cet. Ke I, Universitas
Muhammadiyah Palembang, hal. 129
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melalui pendidikan amal usaha Muhammadiyah yang mencakup bidang

pendidikan, kesehatan perekonomian, dan sebagainya. *’

Firman Allah SWT

o uﬁﬂat—’)}ﬂb UJJ-‘L’JJ“-’L! Jlose it Zl "N N3
2 2 g2

() )hLﬂ.AJ!P.DL;LJ_,‘} Ji.Jl

Artinya . Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. ( Ali’Imran
4:104 )"

Pada ayat diatas K.H. Ahmad Dahlan bergerak hatinya untuk
membangun sebuah persyarikatan yang teratur dan rapi yang

melaksanakan misi dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar ditengah-

tengah masyarakat luas.
. Pengertian Pendidikan Kemuhammadivahan

Pendidikan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran
di semua lembaga pendidikan Muhammadiyah. Darai pendidikan Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas. Semua
lembaga tingkatan pendidikan terebut wajib melaksanakan pendidikan

Kemuhammadiyahan .

Y Ibid hal 175
* Ibid. hal 63



27

Dan didalam pendidikan Muhammadiyah ada :
a. Maksud Pendidikan Muhammadiyah

Maksud pendidikan Muhammadiyah adalah sebagai sarana untuk
menyampaikan pendidikan muhammadiyah. Pentingnya pendidikan di masa
depan menuntut Muhammadiyah untuk menjawab ketertinggalannya selama
ini di bidang pendidikan. Salah satunya dengan melakukan penyempurnaan

kurikulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
b. Tujuan Pendidikan Kemuhammadiyahan

Kemuhammadiyahan dijadikan mata pelajaran pokok dengan tujuan
agar dapat diamati, dipahami, dan dihayati oleh setiap peserta didik. Selain
itu diharapkan agar kelak peserta didik bersedia dengan sukarela
mengamalkan berbagai prinsip keyakinan dan cita-cita persyarikatan

Muhammadiyah.

a) Muhammadiyah memerlukan penerus keyakinan, cita-cita, dan
Amal Usaha

b) Muhammadiyah  perlu  dikenal oleh  Angkatan Muda
Muhammadiyah

¢. Ruang Lingkup Pendidikan Muhammadiyah

Ruang lingkup dari pendidikan Kemuhammadiyahan adalah segala hal
yang menyangkut persyarikatan Muhammadiyah. Di dalamnya memuat

segala aspek tentang seluk beluk Muhammadiyah. Antara lain tentang aspek
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sejarah berdirinya, organisasi, perjuangan, amal usaha, dan tokoh
pemimpinnya. Semua dipelajari secara bulat, menyeluruh, dan integral
tentang muhammadiyah. Terdapat tiga metode pendekatan yang digunakan

untuk mempelajari muhammadiyah dalam pendidikan kemuhammadiyahan.*

** Buku Ajar Al-Islam Kemuhamamdiyahan Kelas X Semester |



BAB II1
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Situasi dan Kondisi Sekolah

Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah Makarti Jaya
beralamat di Jalan Sultan Agung komplek Muhammadiyah Makarti Jaya.
Sekolah ini cukup banyak diminati dengan jumlah siswa kurang lebih 139
siswa mulai dari, X, XI, XII yang keseluruhannya berjumlah 5 kelas.

Letak Goegrafis Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti
Jaya berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yang bermayoritas
beragama Islam. Sekolah Menegah Atas terletak di Komplek Pendidikan

Muhammadiyah Lk.2 Makarti Jaya Kec. Makarti Jaya.

Sekolah ini memiliki gedung sendiri dengan kondisi yang baik dan
dikelilingi oleh rumah warga yang cukup aman. Letak sekolah ini cukup
strategis karena berada di tengah-tengah masyarakat.

Kondisi yang berada di dataran yang rendah dari lingkunagn sekitar
dengan jalan-jalan disekitarnya sudah beraspal sehingga bisa diakses dengan
mudah dan tidak terkena banjir pada musim penghujan. Waktu pelaksanaan
belajar Mengajar di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya

di mulai pagi hari pada setiap hari nya.

29
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B. Riwayat Singkat Berdirinya SMA Muhammadiyah Makarti Java

Lahirnya Sekolah Menengah Atas Muhamamadiyah Makarti Jaya
di latar belakangi dan terdorong dari lulusan SMP Negeri 1 Makarti Jaya
yang banyak siswa dan untuk melanjutkan jenjang lanjutan setelah lulus
SMP, Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya diprakasai
oleh bapak Budiono, S.Pd.

Selain melihat jumlah lulusan Sekolah Menengah Pertama Negeri
| Makarti Jaya, agar memiliki tempat untuk melanjutkan yang sesuai
dengan misi dan visinya. Lahirmya Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Makarti Jaya juga terdorong untuk membentuk
pengkaderan generasi muda Muhammadiyah dalam lingkup dakwah.

Seperti telah diuraikan, Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah
Makarti Jaya dipimpin oleh bapak Budiono, S.Pd selama 8 tahun masa
Jabatannya periode 2008-2015. Selanjutnya pada pertengahan tahun 2015
bapak budiono digantikan dengan bapak Sukirno, S.Pd, dengan wakil
kepala sckolah bapak prasasti gunawan. Berikut ini profil mengenai
pimpinan Sekolah Menengah Atas baru mengalami 2 kali pergantian

kepala sekolah. nama-nama kepala sekolah sebagai berikut:
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Tabel 1

Nama-nama kepala Sekolah yang memimpin Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Makarti Jaya

No Naiia Sebagai Kepala Sekolah Periode/
Tahun

1 Budiono, S.Pd 2008-2015

2 Sukirno, S.Pd 2015 sampai sekarang

Sekolah Menengah Atas terletak dikomplek Muhammadiyah |k 2
Makarti Jaya kec. Makarti jaya yang satu komplek dengan TK ABA.
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya bisa dijangkau
dari letaknya yang cukup strategis karena berada disekitar jalan raya
sehingga mudah dijangkau kendaraan.

Dari awal berdirinya yang dulunya Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Makarti Jaya sampai pada saat ini jabatan kepala sekolah

dipegang oleh Sukirno,S.Pd.

Nama sekolah : Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti
Jaya

NSM 23111102030

Alamat Sekolah : Komlplek Perguruan Muhammadiyah L.k 2 Makarti
Jaya 30772

Kecamatan : Makarti Jaya

Kabupaten/Kota : Banyuasin

Pelaksanaan Belajar : Pagi

Visi-misi
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SMA Muhamamdiyah makarti jaya
TP. 2015/2016
Visi Sekolah : * menghasilkan lulusan yang pandai, rajin ibadah, dan mulia
akhlaknya (prima)”.
Indikator :
1. Sukses Ujian Nasional dan seleksi PTN.
2. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama (beriman dan bertaqwa ).
3. Santun berperilaku , berbudi pekerti luhur , dan berkarakter.
Misi sekolah :
I. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan yang berkualitas.
2. Membentuk insan yang religius.
3. Menumbuh kembangkan kepribadian Indonesia.
Tujuan Sekolah:
1. Meningkatkan Mutu Akademi dan Non Akademik.
2. Melaksanakan pembelajaran berbasis IMTAQ.
3. Menanamkan nilai-nilai yang menjadi karakter bangsa.
Motto sekolah :

“Unggul Prestasi, Pribadi Berbudi.
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C. Fasilitas SMA Muhammadiyah Makarti Jaya

Prosedur penggunaan dan pemeliharaan fasilitas yang ada di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya dikoordinir oleh guru-guru
yang sesuai dengan mata pelajaran dan bidangnya masing-masing
sedangkan mengenai buku-buku yang ada diperpustakaan dikoordinir oleh
petugas perpustakaan. Selanjutnya, fasilitas yang ada di Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyah Makarti Jaya dikatakan lengkap.

Fasilitas Sekolah Menengah Atas muhammadiyah Makarti Jaya yang
sudah cukup lengkap. System fasilitas yang dipakai menggunakan
keseluruhan dari komplek Muhammadiyah Makarti Jaya. Pada komplek
sekolah Muhammadiyah, terdapat TK, SMA, Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah Makarti Jaya Diantara fasilitas yang ada berupa:

1. Fasilitas Penunjang Belajar Mengajar
a. Perpustakaan
b. Masjid
2. Fasilitas Olahraga
a. Lapangan bola volly
b. Netdan bola futsal
¢. Tenis meja dan lain-lain
Lapangan Olahraga Halaman Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Makarti Jaya berfungsi sebagai tempat upacara, dan

juga untuk olahraga bagi siswa-siswinya.
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Fasilitas-asilitas Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti
Jaya

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya
mempunyai fasilitas-fasilitas yang sangat memadai, yang sangat
mendukung dalam menempuh dan mencapai tujuan pendidikan dan
penggunaan dalam menempuh mencapai tujuan pendidikan dan
penggunaan dan pemeliharaannya cukup terjaga dengan baik, karena
pihak internal sekolah menjalin kerja sama yang erat dan baik dengan
masyarakat sekitar dan para wali siswa dan petuga (penjaga sekolah).
Sehingga berbagai fasilitas yang ada tetap terjaga, terpelihara dan
terus bisa dimanfaatkan secara terus menerus. Dan fasilitas-fasilitas
tersebut kemungkinan besar akan terus bertambah dan mengalami
penigkatan. Kerana Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti
Jaya terus mengupayakan yang terbaik bagi siswa-siswinya. Terbukti
bahwa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya terus
menerus mengadakan perbaikkan, penataan dan renovasi, baik dari
segi sarana dan prasarana, adminitrasi dan lainnya.

Tabel 2

Adapun fasilitas-fasilitas yang disediakan adalah sebagai berikut :

No Fasilitas Jumlah

l. Status gedung ‘ Milik sendiri

2, Ruang Kelas 5

3. Ruang Kantor } I -




5. Ruang Kepala Sekolah

6. Ruang Guru

7. Ruang Tata Usaha

8. Laboratorium IPA

9 Toilet Guru

10 Toilet Siswa

11, Perpustakaan

12 Ruang UKS

13 Masjid

14 Aula Gedung Pertemuan

15 Ruang Keterampilan /
Kesenian

D. Pelaksanaan Tugas Guru Dan Pendidik

Struktur Organisasi Sekolah

SMA Muhammmadiyah Makarti Jaya

Kepala Sekolah
(Sukimo, S.Pd)

Dewan komite
Sutarno.S.Pd. Sd
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Tata Usaha
Muslimin,
S.SOS

Waka UR
Kurikulum

Prasasti

Waka UR
Kesiswaan Fitri
Yulianti, S.Pd

Waka UR
Prasarana
Suratno

Waka UR
HUMAS
Suratno

gunawan ,
SE

Jabatan
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Wali Kelas Wali Kelas XI. Wali Kelas XII.
X.1 Rusmita IPA Antik Dwi IPA Sera Eka
N Wulan Sari, S.Pd Sakti, S.Pd
Wali Kelas X.2 Guru Mata Pelajaran Wali kelas
Senja Nurmani e | XILIPS Puput
S pd Siswa Arohman, S.Pd
Masyarakat

Data Kepala Sekolah

Nama : Sukirno, S.Pd
NBM 1 1135955
Status : Kepala Sekolah

Pendidikan Tertinggi

+ 8.1

Jurusan Sarjana pendidikan, Universitas PGRI

Palembang

Alamat :RT 06 RW 03 LK 2 Kec. Makarti Jaya



Tabel 3

Nama guru di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Makarti Jaya
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Pendidikan
No Nama Mata Pelajaran | Tertinggi
1 Sukirno, S.Pd Ekonomi
NBM. 1135955 TIK S1
BK
2 Prasasti Gunawan, SE Ekonomi
Muatan Lokal S
BK
3. Fitri Yulianti, S.Pd Bahasa Indonesia
Matematika Sl
Muatan Lokal
4. Suratno Ke-Muhammadiyah-
NBM, 812470 . Sl
Pend. Agama Islam
5 Rarang Indarti, SH PKN S|
NBM. 812470
6 Sumiyati Fajarwati, S. Pd Sejarah S1
7 Sri Utami Esti W, S. Pd Seni Budaya S1
8 Rusmala Dewi,Sp Biologi
Mulok !
9 Siti Munawaroh, S. Pd Matematika S1
10 | Siswati Handayani, S. Pd Bahasa Inggris S ]
11| Sera Eka Sakti, S. Pd Fisika S N
12 | Antik Dwi W.S, S. Pd Bahasa Inggris S




38

13 | Senja Nurma Sari, S. Pd Biologi *
Kimia !
14 | Rusmita Sari, S. Pd Bahasa Inggris
PKN Sl
15 | Ida Yulia, S. Pd Kimia S1
16 | Sutresno, S. Pd Penjaskes S
16 | Suherman, S. Pd Bahasa Ingris S1
17 | Ali Zainudin, S. Pd.] BahasaArab |
18 | Refti Sumarni, S. Pd Sosiologi S1
19 | Gede Ngurahpuspa, S. Ag Pefndidikan Agama S
Hindu
20 | Nur Fadilah, S. Pd Matematika S1 T‘
21| Nur Faturohma, S. Pd Fisika S1 |
22 | Puput Arohman,S. Pd BK Sl
23 | Yuniarti, S. Pd.l Pendidikan  Agama S|
Islam
24 | Nur Khasanah, S. PD Seni Budaya Sl
Sumber : Dokumentasi SMA Muhammadiyah Makarati Jaya
E. Keadaan Siswa
Tabel 4
Jumlah Siswa Muhammadiyah Makarti Jaya
No. Kelas Laki - laki | Perempuan Jumlah "
L X1 I 14 25 |
2. X 1 12 23
3. XLIPA 12 19 32
4. XILIPS 22 | 6 28
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XILIPA

3]

Jumlah

139

Sumber : Dokumentasi SMA Muhammadiyah Makarti Jaya

Tabel 5
Daftar nama-nama siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah
Makarti Jaya
Daftar Nama Siswa Kelas X.1
NOMOR
URUT NISN NAMA SISWA L/P
1. 10008495165 Agam Nurhanafi L
2. 19994021794 Andriansyah L
3. 0008818505 Asri Fiyanti P
4. 0008798213 Devi Amelia P
S 9990628567 Eka Sriutari P
6. 0014057051 Emah Kurniawati p
7. 0991227847 Heru Suryaing Tyas L
8. 9990906142 Leni Jumriana P
9. 0008495177 Lilis Suryani P
10. | 9990628556 Made Widana L
11. | 0004409193 Muhammad Abdul Aziz L
12. 10012201295 Nanti EImawanti P
13. [ 9988516243 Putra Astaman L
14. | 0008495157 Richo Andrian L
15. | 9996685478 Siti Aisyah P
16. | 9970544333 Siti Masriyah P
17. | 9990628575 Siyam Rohani P
18, | 9990887047 Sova Woni P
19. 19990906123 Usman Saputra L
20. | 9996580110 Wahyu Saputra L
21. [ 9980389675 Yogi L
22. | 9980381991 Yuda Pratama L
23. | 0008358279 Yuni Fatika Sari P







